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Ali Munbanif

Al-Shawkah al-Siyasiyah li al-Afkar al-Diniyah:
Al-Harakah al-Tajdidiyah al-Islamiyah
wa al-Tariq ild Nuqtat Iltiq@’ al-Islam wa al-Dawlah

Abstract: The article describes the transformation process of political Islam in

Indonesia. Focusing on the early development period of the New Order regime,

the paper seeks to examine how the period of intense conflict between Islamic
political movements and the State was successfully resolved in the political
arena. The conflicts developed at the beginning of independence. In 1966 the
emergence of the New Order regime prevailed because of the military. The New

Order marked the beginning of extensive efforss to stabilize the Indonesian

political order and 1o find solutions for the problems of religious politics. Leaders
and figures of the Islamic movements responded vehemently to the process as they

sought to resolve the conflicts between Islam and the State. The modernization

of Islamic thought in the 19705 marked an important moment for the search

of alternatives. The modernization movement inspired a wide variety of
accommodative policies within the New Order for religious agendas that were

incorporated into the State political structure. The result is that the elements of
an “Islamic state” could be implemented within the State institutions, without
changing the national constitution of the Republic of Indonesia.

Keywords: modernization of Islam, New Order, NU-Masyumi,

accommodation politic, ICMI.
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98  Ali Munhanif

Abstrak: Tulisan ini menyajikan uraian tentang sejarah perubahan politik
Islam di Indonesia. Dengan fokus pada masa pertumbuban awal rezim
Orde Baru, artikel ini hendak menguji bagaimana periode konflik yang
tinggi antara gerakan-gerakan politik Islam dengan Negara sejak awal
kemerdekaan berhasil diselesaikan dalam arena politik. Munculnya apa yang
disebut rezim Orde Baru yang didominasi oleh militer pada 1966 menandai
awal dari upaya panjang untuk stabilisasi tatanan politik Indonesia dalam
mencari pemecahan bagi politik keagamaan. Pemimpin dan pemuka
gerakan Islam secara mencolok menanggapi perkembangan ini dan mencoba
mencari  alternatif bagaimana menyelesaikan  konflik  Islam-Negara.
Pembaharuan pemikiran Islam pada 1970 menandai saat penting dari upaya
pencarian alternatif itu. Gerakan pembabaruan itu mengilhami berbagai
langkah-langkah akomodatif Orde Baru untuk agenda keagamaan yang
memungkinkan dilekatkan dalam rancangan struktur politik kenegaraan.
Sebagai hasilnya, perihal “negara Islam” bisa diwujudkan dalam lembaga-
lembaga negara, tanpa mengubah konstitusi nasional RI.

Kata kunci: pembaruan Islam, orde baru, NU-Masyumi, akomodasi
politk, ICMI.
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